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Abstrak: Ketersediaan buku ajar dalam menunjang proses pembelajaran menjadi hal 

yang penting dan harus disusun secara sistematis oleh seorang dosen untuk 

meningkatkan mutu pembelajaraan dan ketercapaian pembelajaran yang telah 

ditargetkan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai kebutuhan awal mahasiswa akan pengembangan buku ajar digital berbasis 

flipbook. Metode penelitian yang digunakan, yakni deskriptif kuantitatif dengan teknik 

survey. Instrumen berupa keusioner yang digunakan dalam penelitian ini diberikan 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya yang 

mengambil mata kuliah Teori Ekonomi Mikro di tahun 2024 dengan jumlah 68 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 95,6% mahasiswa 

membutuhkan untuk dilakukannya pengembangan sumber ajar inovatif untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran, salah satunya adalah dengan mengembangkan 

buku ajar digital berbasis flipbook. Hal ini disebabkan karena masih terdapat kendala 

dalam mempelajari mata kuliah ini, diantaranya kompleksitas materi perkuliahan yang 

membutuhkan kemampuan analitis dan keterampilan matematis, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta keterbatasan sumber ajar yang tersedia. Hasil studi analisis 

kebutuhan ini akan dipergunakan peneliti sebagai dasar dalam mengembangkan buku 

ajar digital berbasis flipbook yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

mahasiswa, namun juga tetap menyesuaikan pada kurikulum dan capaian 

pembelajaran yang dibebankan di mata kuliah tersebut. 

 

Abstract: Availability of textbooks supporting the learning process is important and must 
be arranged systematically by a lecturer to improve the quality of learning and 
achievement of targeted learning. This research aims to obtain in-depth information 
regarding students' initial needs for developing digital-based textbooks flipbooks. The 
research method used is quantitative descriptive with survey techniques. The 
instrument in the form of a questionnaire used in this research was given to students of 
the Economic Education Study Program at FKIP Sriwijaya University who were taking 
the Microeconomic Theory course in 2024 with a total of 68 respondents. The research 
results indicate that 95.6% of students need to develop innovative teaching resources to 
support learning, one of which is developing flipbook-based digital textbooks. This is due 
to challenges in studying this course, including the complexity of lecture materials that 
require analytical skills and mathematical abilities, limited learning time, and a lack of 
available teaching resources. The results of this needs analysis study will be used by 
researchers as a basis for developing a digital-based textbook flipbook that follows the 
needs and characteristics of students, but also adapts to the curriculum and learning 
outcomes imposed in the course. 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi yang kian massif 

mendorong pendidik khususnya dosen untuk 

memiliki literasi digital yang baik, karena pada 

dasarnya pembelajaran di era abad 21 tak dapat 

dipisahkan dari pembelajaran berbasis digital baik 

pada penggunaan model, media ataupun sumber 

belajar yang beragam dan inovatif. Mahasiswa 

sebagai generasi Z yang tidak dapat terlepas dari 

penggunaan teknologi dan internet di berbagai 

aktivitasnya telah menggeser kegiatan pembelajaran 

yang bersifat tradisional ke arah pembelajaran digital. 

Hal ini menjadi salah satu tantangan dan peluang bagi 

seorang dosen untuk dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi 

perkembangan teknologi agar mampu memenuhi 

kebutuhan mahasiswa dan sesuai dengan tantangan 

di abad 21 ini. Dengan kata lain dosen harus memiliki 

literasi digital, meliputi kemampuan dalam 
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mengakses perangkat digital, menganalisis, dan 

mencipta melalui perangkat digital yang ada sehingga 

dapat membantu mengatasi kelemahan bahan ajar 

ataupun media pembelajaran yang ada (Rahma et al., 

2023). 

Di jenjang Pendidikan Tinggi melakukan inovasi 

pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi menjadi hal yang harus dilakukan 

(Oktariani, 2023). Dosen diharapkan mampu menjadi 

pribadi yang kreatif, terbuka terhadap pemikiran 

baru agar mampu melahirkan peserta didik sebagai 

pemikir, komunikator, penemu dan pencipta (Rejeki 

& Zebua, 2023). Salah satu pembaharuan yang dapat 

dilakukan oleh dosen adalah menyediakan bahan ajar 

relevan yang dapat membantu mempermudah proses 

pembelajaran, karena pada prinsipnya bahan ajar 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran, sehingga harus dirancang secara 

sistematis dan mendukung mahasiswa untuk dapat 

belajar secara mandiri, efektif dan efisien (Siahaan et 

al., 2021).  

Buku ajar merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar berupa seperangkat substansi pelajaran yang 

disusun secara sistematis dan memuat isi kurikulum 

yang harus dicapai peserta didik, sehingga dapat 

mewujudkan proses pembelajaran yang interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

dan memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, 

karsa serta mendukung kemandirian belajar sesuai 

dengan bakat dan minat peserta didik (Devirita et al., 

2021). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pengembangan buku ajar dapat dilakukan oleh dosen 

yang mengetahui secara jelas permasalahan dalam 

pembelajaran, sehingga buku ajar yang disusun dapat 

menyesuaikan isi materi yang relevan sesuai dengan 

tuntutan kurikulum, karakteristik mahasiswa, dan 

kondisi pembelajaran di kelas. 

Pada studi pendahuluan yang dilakukan, 

diketahui bahwa pada pembelajaran khususnya di 

mata kuliah Teori Ekonomi Mikro baru 

dikembangkan bahan ajar digital dan media interaktif 

yang hanya mencakup beberapa materi perkuliahan 

saja, yakni materi terkait teori biaya dan teori 

produksi, namun belum dikembangkan buku ajar 

yang berisi muatan materi perkuliahan secara 

lengkap dan komprehensif agar dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran. Padahal berdasarkan 

Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi pada Pasal 12 ayat 3 dikatakan 

bahwa dosen secara perseorangan atau berkelompok 

wajib menulis buku ajar atau buku teks yang 

diterbitkan oleh Perguruan Tinggi dan/atau publikasi 

ilmiah sebagai salah satu sumber belajar dan untuk 

pengembangan budaya akademik serta 

pembudayaan kegiatan baca tulis bagi Sivitas 

Akademika. Artinya ketersedian buku ajar dalam 

kegiatan perkuliahan sangat diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Selanjutnya, untuk memberikan kemudahan dan 

fleksibilitas dalam pemanfaatan buku ajar dapat 

dilakukan dengan mengembangkan buku ajar 

berbasis digital dengan tampilan yang lebih menarik 

dan interaktif dibandingkan buku ajar cetak. Flipbook 

merupakan salah satu aplikasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam mengembangkan buku ajar 

digital yang merupakan aplikasi professional 

berbentuk pdf menjadi buku flash secara keseluruhan, 

sehingga dapat menghasilkan tampilan buku bolak-

balik 3 dimensi. Selain itu, aplikasi flipbook dilengkapi 

dengan HTML5 dengan berbagai fitur yang disedikan 

yakni powerpoint, excel dan lainnya, sehingga dapat 

digunakan untuk menyusun buku digital yang dapat 

dikombinasikan dengan aplikasi lainnya (Achmad 

Afandi et al., 2023).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pemanfaatan flipbook memberikan manfaat 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Djarwo & Handasah, 

(2022) yang menunjukkan hasil bahwa flipbook yang 

disajikan dengan pendekatan problem based learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumaningrum & Masruro (2022) bahwa 

pemanfaatan flipbook dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pemanfaatan flipbook dapat 

memberikan dampak positif bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran. Untuk mengembangkan 

sumber belajar berupa buku ajar yang kretif dengan 

memanfaatkan flipbook ini perlu direncanakan 

dengan baik agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Langkah awal yang harus dilakukan dalam 

mengembangkan buku ajar digital perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek, diantaranya 

kesesuaian materi dengan peserta didik, dan perlu 

ditambahkan berbagai unsur isi materi yang variatif 

sehingga mampu mencapai kompetensi yang 
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ditargetkan (Asriyani et al., 2022). Selanjutnya, hal 

yang harus diperhatikan adalah sejauh mana materi 

dalam bahan ajar tersebut dapat dipahami oleh 

mahasiswa, dengan demikian pertimbangan dalam 

memilih referensi yang tepat, menyesuaikan dengan 

kebutuhan mahasiswa serta mempertimbangkan 

karakteristik mahasiswa menjadi hal yang harus 

dipertimbangkan dalam menyusun bahan ajar yang 

relevan(Mahsup et al., 2023).  

Melihat pentingnya inovasi dalam menciptakan 

bahan ajar berupa buku ajar digital yang dapat 

membantu pelaksanaan pembelajaran agar dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Maka penelitian 

ini bertujuan untuk menggali informasi secara 

mendalam mengenai kebutuhan awal mahasiswa 

akan pengembangan buku ajar digital, sehingga 

nantinya dapat dihasilkan buku ajar digital berbasis 

flipbook yang dapat mengakomodir berbagai 

kebutuhan belajar dan karaktersitik mahasiswa yang 

beragam, serta mampu mendukung pembelajaran 

mandiri dengan kemudahan akses dalam 

mempelajari materi yang disajikan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey, yakni metode penelitian yang memperoleh 

sampel dari populasi dengan menggunakan 

instrumen pengumpul data berupa angket/kuesioner, 

sehingga akan dihasilkan suatu gambaran/deskripsi 

yang sistematis dan faktual terkait fakta-fakta yang 

sedang diteliti (Oktavia et al., 2023). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Sriwijaya yang mengikuti mata kuliah Teori Ekonomi 

Mikro di tahun 2024 yang berjumlah 94 responden. 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 

melalui kuesioner semi terstruktur untuk 

memperoleh informasi, dan persepsi mahasiswa 

terkait pelaksanaan perkuliahan, serta kebutuhan 

mereka akan buku ajar digital yang relevan. 

Kuesioner yang digunakan terdiri dari 4 aspek, 

meliputi aspek karakteristik mata kuliah, kendala 

pelaksanaan perkuliahan, ketersediaan sumber 

belajar, dan kebutuhan terhadap buku ajar digital. 

Kuesioner tersebut diberikan melalui google form 

pada 27 Mei 2024 - 31 Mei 2024 dan telah diisi oleh 

sejumlah 68 responden. Selanjutnya, data yang telah 

diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung 

persentase skor dari kuesioner yang diberikan dan 

mengintrepretasikan data yang diperoleh, sehingga 

didapatkan gambaran yang menyeluruh terkait 

pelaksanaan perkuliahan dan kebutuhan akan 

pengembangan buku ajar digital yang diharapkan 

mahasiswa. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berupaya untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai kebutuhan 

mahasiswa akan pengembangan buku ajar yang 

dapat membantu proses pembelajaran melalui 

pemberian kuesioner semi terstruktur kepada 68 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Sriwijaya yang mengikuti mata kuliah 

Teori Ekonomi Mikro. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh hasil yang disajikan pada 

tabel 1 berikut:  

 
Tabel 1. Persentase Hasil Kuesioner Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

Aspek Pertanyaan Jawaban Responden 
Karakteristik 
Mata Kuliah 

1. Apakah dosen menyampaikan materi 
perkuliahan sesuai dengan RPS yang 
diberikan 

• Ya (100%) 
• Mungkin (0%) 
• Tidak (0%) 

2. Apakah Anda menyukai mata kuliah teori 
Ekonomi Mikro? 
(Berikan alasannya) 

• Ya (85,3%) 
• Mungkin (13,2%) 
• Tidak (1,5%) 

3. Menurut Anda apakah materi yang 
disajikan di mata kuliah Teori Ekonomi 
Mikro sulit dipahami?(Berikan 
alasannya) 

• Ya (10,3%) 
• Ya pada beberapa materi (50%) 
• Tidak (39,7%) 

4. Menurut Anda apakah mempelajari mata 
kuliah ini dapat memberikan manfaat 
sebagai bekal karir Anda ke 
depan?(Berikan alasannya) 

• Ya (92,6%) 
• Mungkin(5,9%) 
• Tidak (1,5%) 
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5. Berikut ini adalah ruang lingkup materi 
dalam mata kuliah Teori Ekonomi Mikro 
yang paling sulit dipahami, yaitu... (dapat 
memilih lebih dari 1 jawaban) 

• Konsep dasar ekonomi mikro (5,9%) 
• Mekanisme Pasar, Permintaan, Penawaran 

dan Keseimbangan Pasar (13,2%) 
• Konsep Elastisitas (25%) 
• Teori Konsumsi (8,8%) 
• Teori Produksi Jangka Pendek/Satu Input 

Variabel (47,1%) 
• Teori Produksi Jangka 

Panjang/Pendekatan Isocost dan 
Isoquant(61,8%) 

• Teori Biaya Produksi (26,5%) 
• Pasar Persaingan Sempurna (2,9%) 
• Pasar Monopoli (4,4%) 
• Pasar Persaingan Monopolistik (5,9%) 
• Pasar Oligopoli (7,4%) 
• Pasar Faktor Produksi / Pasar Input 

(16,2%) 
• Keseimbangan Umum dan Efisiensi 

Ekonomi 36,8(%) 
• Eksternalitas dan Kebijakan Pemerintah 

(25%) 
Kendala 
Pelaksanaan 
Perkuliahan 

6. Menurut Anda pada beberapa materi 
Teori Ekonomi Mikro yang sulit 
dipahami, apa yang menjadi penyebab 
materi tersebut sulit dipahami…. 

• Penjelasan dosen yang kurang dipahami 
(1,5%) 

• Minimnya pembahasan dan contoh yang 
bersifat kontekstual (8,8%) 

• Banyaknya materi, istilah asing dan rumus 
yang harus dipelajari (44,1%) 

• Minimnya sumber belajar, media 
pembelajaran yang digunakan (8,8%) 

• Strategi dan metode pembelajaran yang 
monoton (4,4%) 

• Terbatasnya waktu yang tersedia (27,9%) 
7. Metode pembelajaran yang paling sering 

digunakan dalam pembelajaran Teori 
Ekonomi Mikro selama ini adalah.... 

• Ceramah dan tanya jawab (4,4%) 
• Presentasi dan diskusi kelompok (76,5%) 
• Pembelajaran berbasis proyek (7,4%) 
• Studi Kasus (11,8%) 
• Praktikum (0%) 

8. Menurut Anda apakah metode 
pembelajaran yang telah digunakan 
sudah sesuai atau perlu perbaikan ke 
depannya.... 

• Sangat Sesuai (7,4%) 
• Sesuai (41,2%) 
• Cukup Sesuai (44,1%) 
• Kurang Sesuai (7,4%) 
• Tidak Sesuai (0%) 

9. Menurut anda metode pembelajaran yang 
paling tepat digunakan pada mata kuliah 
teori ekonomi mikro adalah…. 

• Ceramah dan tanya jawab (8,8%) 
• Presentasi dan diskusi kelompok (19,1%) 
• Pembelajaran berbasis proyek (29,4%) 
• Studi Kasus (27,9%) 
• Praktikum (8,8%) 
• Lainnya(5,9%) 

10. Menurut Anda Kendala utama yang 
dialami dalam mempelajari Teori 
Ekonomi Mikro adalah... 

• Terbatasnya sumber belajar dan media 
pembelajaran (27,9%) 

• Metode pembelajaran (16,2%) 
• Tingkat keluasan dan kedalaman materi 

(55,9%) 
Ketersediaan 
Sumber Belajar 

11. Jenis sumber belajar dan media 
pembelajaran yang paling sering 
digunakan pada mata kuliah Teori 
Ekonomi Mikro selama ini adalah…. 

• Slide presentasi/ powerpoint (89,7%) 
• modul/ e-modul (2,9%) 
• buku ajar teks/digital (2,9%) 
• multimedia interaktif (2,9%) 
• video pembelajaran (0%) 
• lainnya (1,5%) 
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12. Berikut ini jenis software pengembangan 
media pembelajaran yang pernah 
digunakan pada perkuliahan…. (boleh 
memilih lebih dari 1 jawaban) 

• Canva (69,1%) 
• Lectora Inspire (2,9%) 
• Software berbasis kuis (kahoot, that quiz. 

Quizizz, dll) (82,4%) 
• Liveworksheet (52,9%) 
• Flipbook (11,8%) 
• Lainnya (5,9%) 

Kebutuhan 
Terhadap Buku 
Ajar Digital 

13. Apakah penggunaan sumber belajar dan 
media pembelajaran yang interaktif dapat 
meningkatkan minat/memotivasi 
saudara untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran… 

• Ya (89,7%) 
• Mungkin (0%) 
• Tidak (10,3%) 
 

14. Menurut Saudara apakah pada mata 
kuliah Teori Ekonomi Mikro dibutuhkan 
pengembangan/inovasi sumber belajar 
yang baru…. 

• Ya (95,6%) 
• Mungkin (0%) 
• Tidak (4,4%) 
 

15. Menurut Saudara Jenis sumber belajar/ 
media pembelajaran baru yang 
diharapkan untuk dikembangkan 
berupa…. 

• modul/ e-modul (5,9%) 
• buku ajar digital (63,2%) 
• multimedia interaktif (19,1%) 
• video pembelajaran (8,8%) 
• lainnya (2,9%) 

16. Berikan saran Anda terkait buku ajar 
yang seperti apa yang harus 
dikembangkan dan sesuai dengan 
kubutuhan Anda sebagai mahasiswa agar 
mempermudah dalam memahami materi 
Teori Ekonomi Mikro… 

• Jawaban Terbuka 

                                                                                                                                                      Sumber: Pengolahan data tahun 2024 
 
 

1. Karakteristik Mata Kuliah 

Aspek karakteristik mata kuliah ini berupaya 

untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik dari mata kuliah yang telah diikuti 

mahasiswa, tingkat kesulitan dan kesesuaian muatan 

isi perkuliahan. Berdasarkan hasil kuesioner yang 

telah diberikan dapat diperoleh informasi bahwa 

dosen telah konsisten dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang mengacu pada rencana 

pembelajaran yang telah diinformasikan di awal 

perkuliahan. Ini merupakan hal yang penting, karena 

rencana pembelajaran semester (RPS) memuat CPL 

yang dibebankan pada mata kuliah, berbagai CPMK 

yang harus dikuasai oleh mahasiswa, dan 

menguraikan pengalaman belajar yang akan 

dilakukan mahasiswa selama satu semester 

(Agustiana et al., 2020).  Dengan begitu pelaksanaan 

perkuliahan akan lebih terarah dan sesuai denga napa 

yang telah direncanakan. Namun, yang tak kalah 

penting, dosen juga harus melakukan penyegaran dan 

pembaharuan perkuliahan, yang menyesuaikan 

kebutuhan dan kemampuan yang hendak dicapai, hal 

ini akan berdampak pada penyesuaian dalam 

menentukan keluasan dan kedalaman materi 

pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

perkembangan (Muslihudin & Andini, 2020). 

Sebesar 85,3% mahasiswa mengungkapkan 

bahwa mereka menyukai mata kuliah Teori Ekonomi 

Mikro, dan sebesar 50% mahasiswa menganggap 

bahwa pada beberapa materi perkuliahan mengalami 

kesulitan untuk memahaminya. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan responden RA, yang mengatakan bahwa: 

“Saya menyukai mata kuliah Teori Ekonomi 
Mikro dikarenakan dalam mata kuliah ini kita 
sebagai mahasiswa diberikan pemahaman 
dasar mengenai keputusan individu dan 
perusahaan, serta relevansinya dalam 
kehidupan sehari-hari melalui konsep-konsep 
seperti penawaran dan permintaan. Mata kuliah 
ini juga melatih kemampuan analisis saya 
sebagai mahasiswa dan pemecahan masalah, 
memberikan fondasi penting untuk studi 
ekonomi lanjutan, dan memiliki aplikasi luas 
dalam berbagai bidang profesional. Selain itu, 
pemahaman tentang model ekonomi yang 
menjelaskan perilaku pasar juga dapat 
memberikan kepuasan intelektual dan rasa 
pencapaian pada saya sebagai seorang 
mahasiswa.” 

 

Selanjutnya, responden GAA mengungkapkan: 
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“Saya tidak terlalu menyukainya karena beberapa 
materi yang sulit dipahami apalagi bagian 
perhitungan dengan rumus dan grafik. Karena blm 
ada contoh soal dan jawaban yang menjelaskan 
secara rinci dan detail”. 

Tak dapat dipungkiri bahwa beberapa materi 

memiliki tantangan untuk dapat melakukan analisis 

menggunakan rumus, fungsi dan kurva, sehingga hal 

ini menjadi kendala mahasiswa dalam memahami 

materi yang disajikan (FH et al., 2021). Seperti halnya 

materi pada teori produksi jangka panjang (61,8%) 

dan jangka pendek (47,1%) yang dipilih mahasiswa 

sebagai materi yang dianggap paling sulit. Karena 

memang pada dasarnya materi tersebut 

membutuhkan keterampilan matematis dalam 

melakukan pemecahannya (Nurhasanah et al., 2023). 

Meskipun demikian, sebesar 92,6% mahasiswa 

menyadari betapa pentingnya mempelajari mata 

kuliah ini sebagai bekal karir mereka ke depan 

sebagai pendidik ekonomi atau entrepreneur karena 

materi yang dipelajari sangat kontekstual dan melatih 

kemampuan analitis dalam pengambilan keputusan 

sebagai seorang pelaku ekonomi. 

 

2. Kendala Pelaksanaan Perkuliahan 
Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam 

perkuliahan diantaranya dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya, keluasan dan kedalaman materi, 

istilah asing dan rumus yang harus dipelajari (44,1%), 

keterbatasan waktu perkuliahan (27,9%), serta 

minimnya sumber belajar dan pembahasan/contoh 

yang lebih kontekstual (8,8%). Ketidakpahaman 

mahasiswa akan materi pelajaran yang disampaikan 

akan berdampak pada menurunnya tingkat 

konsentrasi dan keterlibatan aktif mahasiswa dan 

akhirnya akan berdampak pada menurunnya prestasi 

belajar mahasiswa (Nomate et al., 2024). Oleh karena 

itu, dosen harus dapat memilih materi 

esensial/utama yang harus dikuasai sesuai dengan 

kebutuhan dan capaian pembelajaran yang telah 

ditentukan, sehingga penyajian materi lebih efektif 

dan terencana dengan memanfaatkan keterbatasan 

waktu pembelajaran yang tersedia(Iskandar et al., 

2021). 

Di sisi lain pemilihan metode pembelajaran 

memegang peranan penting sebagai teknik 

penyampaian materi agar lebih mudah untuk 

dipahami mahasiswa. Diketahui bahwa metode 

presentasi dan diskusi kelompok menjadi metode 

yang paling sering digunakan. Penggunaan metode ini 

dianggap cukup sesuai oleh 44,1% mahasiswa, dan 

saran yang diberikan harusnya metode yang dapat 

digunakan selanjutnya, yakni pembelajaran berbasis 

project (29,4%) dan pembelajaran studi kasus/case-

based learning (27,9%). Metode ini merupakan 

metode pembelajaran aktif yang berpusat pada 

peserta didik, dimana kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan beberapa 

kasus/permasalahan yang kompleks dan kontekstual 

untuk memperoleh solusi/pemecahan masalah. 

Model pembelajaran ini juga merujuk pada teori 

konstruktivisme, yang berpandangan bahwa dalam 

proses belajar dapat dimulai dengan memunculkan 

konflik kognitif yang akan diatasi melalui berbagai 

aktivitas aktif peserta didik melalui pengamalan dan 

interaksi dengan lingkungan belajarnya, sehingga ia 

mampu membangun pengetahuannya sendiri 

(Farikah et al., 2022). Selain itu, model pembelajaran 

case method dan project-based learning (PjBL) juga 

sesuai untuk memenuhi Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi sesuai dengan peraturan 

kemendikbud No.3/M/2021, dimana dalam IKU 7 

harus mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang kolaboratif dan partisipatif (Budi et al., 2023; 

Supriatnaningsih, 2021).  

PjBL diimplementasikan melalui penggunaan 

permasalahan yang kompleks, dimana mahasiswa 

diarahkan untuk melakukan investigasi, proses 

eksplorasi, interpretasi, dan sintesis melalui proyek 

kolaboratif (Syamsuddin et al., 2022). Selain itu, 

penggunaan kedua model pembelajaran ini dapat 

menumbuhkan kemampuan abad 21 mahasiswa, 

meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif dan komunikasi, serta meningkatkan 

minat dan motivasi belajar peserta didik (Sahertian et 

al., 2022; Sobri et al., 2021). Dengan demikian, model 

pembelajaran ini dapat diterapkan pada mata kuliah 

Teori Ekonomi Mikro yang bersifat kontekstual dan 

mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Ketersediaan Sumber Belajar 

Sebagian besar sumber belajar yang paling 

banyak digunakan di mata kuliah ini adalah materi 

yang disajikan dosen melalui slide powerpoint yakni 

sebesar 89,7%, sedangkan penggunaan modul/e-

modul, buku ajar, maupun multimedia interaktif 

hanya sebesar 2,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

inovasi dalam penyediaan sumber belajar yang 
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beragam belum banyak dilakukan. Padahal dengan 

menyusun sumber belajar/media pembelajaran yang 

beragam dan inovatif dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, efektif, 

efisien dan menumbuhkan kreativitas dan keaktifan 

peserta didik (Widianto et al., 2021). Penyediaan 

sumber belajar yang beragam juga memungkinkan 

mahasiswa untuk dapat mengeksplorasi materi 

pembelajaran dengan lebih mendalam dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian, penyediaan sumber belajar yang 

inovatif merupakan hal yang harus dilakukan sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan informasi yang 

kian massif. 

Software berbasis kuis seperti Kahoot, ThatQuiz. 

Quizizz, dll menjadi salah satu software yang paling 

banyak digunakan dalam pembelajaran, yakni 

sebesar 82,4%. Selanjutnya penggunaan software 

Canva sebesar 69,1%, Liveworksheet sebesar 52,9%, 

dan Flipbook sebesar 11,8%. Dalam mengembangkan 

buku ajar berbasis digital dapat memanfaatkan 

aplikasi flipbook, dimana beberapa hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan potensi dan manfaat 

dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

peserta didik, karena flipbook dapat dikombinasikan 

dengan berbagai pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, dan menciptakan 

pembelajaran yang menarik, inovatif, aktif dan 

mampu memfasilitasi peserta didik dalam mencapai 

kompetensi, serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik (Fadila et al., 2023; 

Roemintoyo & Budiarto, 2021). Flipbook dikatakan 

sebagai media digital sound slide yang juga 

memungkinkan untuk memasukkan berbagai 

animasi, audio, serta video pembelajaran, sehingga 

dapat menghasilkan buku elektronik (e-book) lebih 

menarik dengan tampilan yang menyerupai buku 

tebal dan proses animasi bergerak di setiap 

halamannya, seakan-akan kita membolak-balik 

halaman buku yang sedang dibaca(Ramadhina & 

Pranata, 2022; Sriyanti et al., 2020; Yusuf et al., 2022). 

Melihat berbagai potensi dan manfaat dari 

penggunaan flipbook dalam mengembangkan buku 

ajar berbentuk digital, sehingga diharapkan buku ajar 

yang akan dikembangkan dapat digunakan 

mahasiswa secara daring maupun luring, 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mendukung 

kemandirian belajar. 

 

4. Kebutuhan Terhadap Buku Ajar Digital 

Pada aspek kebutuhan akan bahan ajar digital 

diperoleh informasi bahwa sebesar 89,7% mahasiswa 

berpendapat dengan penggunaan sumber belajar dan 

media pembelajaran yang interaktif dapat 

meningkatkan minat dan motivasi merek untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya, 

sebesar 95,6% mahasiswa membutuhkan adanya 

pengembangan/inovasi sumber belajar yang dapat 

digunakan di mata kuliah Teori Ekonomi Mikro. 

Untuk jenis sumber belajar yang dibutuhkan, yakni 

Buku ajar digital (63,2%), Multimedia interaktif 

(19,1%), dan Video pembelajaran (8,8%). Hal ini, 

sejalan dengan hasil studi pendahuluan, bahwa 

memang di mata kuliah ini belum dikembangkan 

buku ajar yang komprehensif dan lengkap. 

Selanjutnya, terdapat beberapa saran yang diberikan 

terkait pengembangan buku ajar digital yang hendak 

dikembangkan, diantaranya seperti yang 

diungkapkan oleh responden TDA: 

“Pada dasar kebutuhan buku ajar yang dibutuhkan 
itu adalah sesuatu yang paling mudah diakses, 
karna itu merupakan hal yang utama saat 
melakukan KBM, selain itu media pembelajaran 
nya juga bisa lebih menarik dan banyak gambar 
yang dapat dipahami sesuai dengan materi yang 
diajarkan”. 
 

Responden LEB mengungkapkan: 

“Menarik, mudah diakses, adanya soal-soal atau 
studi kasus yang membuat tertarik untuk 
memecahkan masalah yang ada didalam buku 
tersebut seperti memecahkan sebuah teka taki”. 
 

Responden PA mengungkapkan: 

“Buku ajar yang harus dikembangkan sebaiknya 
menggunakan bahasa yang jelas dan sederhana 
serta memiliki struktur yang terorganisir dengan 
baik. Buku ini harus menyertakan banyak contoh 
nyata dan relevan, grafik dan visualisasi, serta 
penjelasan langkah-demi-langkah untuk teori dan 
model matematis. Setiap bab harus diakhiri dengan 
soal latihan, studi kasus, dan ringkasan poin-poin 
penting. Selain itu, referensi tambahan dan sumber 
daya online seperti video tutorial dan simulasi 
interaktif akan sangat membantu. Buku ini juga 
perlu dilengkapi dengan glossary yang 
komprehensif dan indeks yang memudahkan 
pencarian informasi, serta menghubungkan 
konsep-konsep ekonomi mikro dengan disiplin ilmu 
lain untuk memberikan wawasan yang lebih luas”. 
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 Berdasarkan saran yang diberikan mahasiswa 

terkait kebutuhan akan buku ajar digital yang akan 

dikembangkan, maka yang harus menjadi perhatian 

utama adalah, kemudahan untuk mengakses buku 

digital, selain itu muatan isi buku ajar digital harus 

lengkap, meliputi penyajian materi yang 

komprehensif, kontekstual, dan menarik dengan 

memasukkan berbagai unsur animasi, visual, dan 

audio, dilengkapi dengan berbagai contoh soal dan 

kuis agar dapat mengukur kemampuan belajar 

mahasiswa yang telah dicapai. Selain itu, dibutuhkan 

pula video pembelajaran yang bersifat tutorial untuk 

mempermudah mereka dalam memahami beberapa 

materi yang bersifat matematis, seperti analisis kurva, 

fungsi dan penggunaan rumus, sebagaimana yang 

diungkapkan sebelumnya hal ini menjadi kendala 

utama mahasiswa dalam mempelajari materi Teori 

Ekonomi Mikro. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa sebesar 95,6% mahasiswa 

membutuhkan untuk dilakukannya pengembangan 

sumber ajar inovatif yang dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran, salah satunya adalah 

dengan mengembangkan buku ajar digital berbasis 

flipbook. Hal ini disebabkan oleh masih ditemui 

mahasiswa yang merasakan kesulitan dalam 

memahami beberapa materi pada mata kuliah Teori 

Ekonomi Mikro, diantaranya karena kompleksnya 

materi yang dipelajari dan membutuhkan 

kemampuan analisis matematis dalam memperoleh 

pemecahan masalah. Selain itu, ketersediaan sumber 

belajar yang terbatas menjadi salah satu kendala yang 

dialami mahasiswa untuk dapat memahami materi 

yang disajikan.  

Diharapkan hasil studi analisis kebutuhan 

mahasiswa ini akan digunakan peneliti dalam 

mengembangkan buku ajar digital berbasis flipbook 

pada mata kuliah Teori Ekonomi Mikro yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. 

Selain itu, dalam proses pengembangannya harus 

disesuaikan dengan tujuan/capaian pembelajaran 

yang akan dituju, serta penyusunan komten materi 

harus dipilih secara cermat untuk materi yang 

esensial dan relevan dengan perkembangan. 
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